BAB ITI
METODOLOGI DAN PROSEDUR PENELITIAN

A ‘Dslem beb ini dissjikan ursisn tentsng : (A)“opyek
den sumber dets penelitien, (B) metode penelitisn den teh-
nik pengumpulsn dste, (C)Vpeﬁoman pengolshsn dasta, den (D)
prosedur pengumpulsn dstse.

A. Obyek dsn Sumber Dsts Penelitisn

Fokus penelitisn ini sdslsh basgaimaneksh pensmpilen
bertsnys guru IPS dslsm proses belsjsr mengsjsr di SMA,
yang meliputi jenis pertanysan dan prosedur bertanyaAguru.
Studi ini mengersh psds penelitisn kuslitastif, ka:ena pene=
litisn ini berusshs mengungkspksn ketersmpilen guru dslam
menggunaksn pertesnysen dslam proses belsjsr mengajsr ysng
pertsnysan spsksh ysng disjuksn guru, serts basgeimsnskah
prosedur bertanys guru. Selsnjutnys, penasmpilsn bertanya
guru tersebut sksn dianelisis‘ dengsn memshemi lstsr bels-
keng pendidiksn dsn pengslemsn guru dslam mengsjer. Untuk
menjaweb pertenyessn-pertsnysen dslsm pemelitisn ini, pene-
1liti menggunsksn lingkungen slamish sebsgsi sumber dste
lgngsung yaitu‘dengen mengikuti jglannya proses Dbelsjer
mengajare.

Dengsn mengikuti jalennys proses belsjsr mengsjer
maka penelitisn ini lebih meneksnken psde segi proses bu-
ksn segimhesilrdari sustu kegisten bgrtanya yeng rdilakukan

gurqf4Penekanan segirproses peds penelitien ini merupsksn
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seleh setu ciri dsripede penelitisn kuslitetif. Hel ini se-
jeslen dengen ysng dikemuksksn Sudjens den Ibrehim (1989:
198) bahwa, "tekansn penelitisn kuslitatif asde psde proses
bukan psds hesil".

Deta psds penelitisn ini dienslisis selsms kegisten
pengumpulan dste. Hasil penelitisn secars keseluruhsn ditu-
angksn dslsm bentuk ursisn nsratif yaitu, berupe pemepsran
gembersn mengensi pensmpilsn bertanys guru. Oleh ksrens itu
dslem penelitien ini ysng diutamsken sdelsh informssi stsu
dats yeng sebsnysk-banysknye mengensi jenis den prosedur
bertsnya guru.

Dengan studi ysng mengsrsh psda penelitisn kualits-
tif ini, meks delsm penelitien ini tidsk dilskuksn pensrik-
an ssmpel penelitisn ysng mewakili populssi sebagsimens
yeng lazim dilskuksn psds penelitisn kusntitetif. Hedisub-
roto (1988: 12) mengsteksn, "bagi peneliti kuslitstif, in-
formasi yeng sebanysk-bsnysknys dsn ksys dengen verissi le-
bih penting deripsds benysknys responden'".

Sesual dengsn rencsns, penelitisn mengembil tempat
di 3 SMA Kots Madys Bandung. Melihat kondisi dsn situssi
yeng terdepat psde sekolsh dsn pesde peneliti sendiri, msks
penelitisn ini dibetssi hanys psda guru-guru ysng mengsjsr
di kelss II Progrem A3 (ilmu-ilmu sosiel), psde lime bidang
studi yeng tergolong ilmu pengetshusn sosisl ysitu, bidang

studi geogrefi, sejsrsh, ekonomi, sosiologi, den tets negs-
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ra. Dengsn demikisn ysng menjedi obyek penelitian sdalsh
penampilsn bertsnys guru kelims bideng studi ysng tergo -
long ilmu pengetshuen sosiel di kelss II A3 pade tigg'
SMA Kete Madys Bsndung. Pensmpilsn bertsnye yeng dimsksud-
ken meliputi (1) jenis pertenysen yeng disjuken guru, (2)
prosedur bertenye guru den, (3) pensmpilen berienys guru
delsm proses belsjsr mengsjer dilihat deri lster belsksng
pendidiken den pengslsmen mengejsr guru.

Dslsm memperoleh dsts pensmpilan bertsnye guru delsm
proses belsjsr mengsjer, digunsksn dus sumber dsts yskni
(1) sumber date primer den (2) sumber dste sekunder. Sum=-
ber date primer ditetspksn guru IPS ysng mengsjer di kelas
II Progrem A3 di SMA yeng terdiri dsri, guru geogrefi, gu-
ru sejarsh, guru ekonomi, guru sosiologi, dsn guru tats
negsre. Sumber dets sekunder terdiri dsri Kepsla Sekolsh,
guru bidsng studi leinnys, sisws ysng terlibst dslem pro-
ses belsjer mengajsr dsn dokumen sekolsh. Dets sekunder
ini dibutuhksn untuk pengecekkan dets den informesi sebs-
gei sustu usshe untuk meyskinken kebensrsn hesil peneliti-
en. Dengsn melibstksn sisws, kepsla sekolsh dsn dokumen se-
kolah, dihsrapksn dspst memperoleh informesi den dats ysng
lebih lues dsn mendelsm ysng depst digunakan untuk mengin-

terpretssikan dsta dsn pengembilen Kkesgimpulan.

B. Metode Penelitisn den Tehnik Pengumpulsn Dste

1. Metode Penelitisn
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Jenis penelitien ini digolongksn sebagsi peneliti-
en ysng bersifet deskriptif snslitik. Disebut bersifst des-
kriptif, kerens penelitisn ini bertujusn mengungkepken ke-
pdsen nyste yang berlsngsung di lepsngen. Surskhmad (1982:
175) menyebut penelitisn ini sebsgei penelitien ysng "...

e ) memusstksn diri psda pemecshsn messlsh-messleh ysng sads
sekersng, b) dsta yeng dikumpulken dirumusken den kemudien
disnslisis". Sudjene den Ibrahim (1989: 64) jugs mengemu-
kaken bshws, "penelitisn deskriptif edslsh penelitisn ysng
berusehs mendeskripsiksn sustu gejels, peristiws, dsn ke-
jedien ysng terjedi peds saat seksrsng". Dikstsksn snsli-
tik kerens date ysng diperoleh dsri hasil pengemsten dsn
hesil wewencers di lepangen disnslisis secsrs induktif se-
leme pengumpulsn dsts berlsngsung.

Pada ssat mengsnslisis dets, peneliti merumusken hi-
potese-hipotess bsru ysng sken dijadiken bshen peds peneli-
tian berikutnys, dengen tujusn memperksye informasi ten -
tsng pensmpilan bertsnys guru.

Selenjutnys, dalem pengumpulsn dets slst utemes ysng
digunsken untuk mengumpulksn dsts adeleh peneliti sendiri.
Peneliti lsngsung terjun ke lespengsn untuk mengumpulksn de-
ts dan informesi ysng dibutuhken sehubungen dengen pensm =
pilen bertsnya guru dslam proses belejsr mengsjar. Sehubu~
ngsn dengsn hsl ini Nesution (1988:9) mengstsken, "... s8-

lsh sstu ciri penelitien nsturslistik adeleh mengutemeksn
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dste lengsung steu first hsnd, untuk itu peneliti sendiri
terjun ke lespesngsn untuk mengadsken observesi dasn wawance-
ra'.

Di lspengen peneliti mengedskan pengsmetsn lengsung
terhadep guru den siswe yang sedsng melaksenskan kegisten
belejer mengsjesr delsm kelss. Peneliti mencstst kegistsn
bertenye guru mesupun sisws. Setelsh selesgl peneliti me-
wawancsrsi guru ysng berssngkutan untuk mengetshui bsgei-
mana pendsngsn guru terhedep perensn pertanysan ysng mun-
cul dslem proses belsjer mengsjesr, mengepe guru melskuksen
pensmpilsn bertenys seperti tersebut, den hel-hal lein yang
disnggep perlu. Kegistsn ini peneliti leskuksn berulang -
uleng hingga peneliti menemuksn mekns dsri asps ysng ditem-
pilksn guru sehubungsn dengen sktivitss bertenye. Hal ini
sesusi dengsn tujusn perditien nsturslistik yskni "mencsri
makns di-belakang kelskusn stsu perbustsn sehinggs dspet
memshemi messleh stsu situesi" (Nesution, 1988: 9).

Dihsrepken dsts stsu informesi tentang pensmpilsn

bertanys guru dspet dijediksn sebsgei scuan untuk mengem-
bengksn kegistsn bertsnys ysng lebih sesusi dslam proses

belejer mengsjsr, steu dapat melshirksn teori-teori bsru
tentsng pentingnys keduduksn pertanyssn delem setisp ber-
lsngsungnye kegistsn belsjsT mengsjsre.

2. Tehnik Pengumpulsn Data

Tehnik pengumpulsn dets yang dipergunsksn psde pene-

litisn ini adslsah:
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8. Observesi

Tehnik ini digunsksn untuk mengemeti secars leng-
sung prilesku mengejsr guru khususnys dalsm menggunskan
pertanysen dslem proses belsjer mengsjsr. Observesi
ysng digunsken sdslah observaesi lengsung. Observesi lang-
sung sdalsh, "pengemstan ysng dilskuksn terhsdsp gejsls
stsu proses ysng terjesdi delem situasi ysng sebensrnye
den lengsung dismsti oleh pengemet' (Sudjens dsn Ibra-
him, 1989: 12).

Informesi steu dste-dstse ysng hendek dijsring me-
lelui observesi ini meliputi semus sspek ysng menjsdi
fokus messlsh penelitian yskni, jenis pertsnysen ysng
disjuken guru dsn prosedur bertsnys yeng digunsksn de-
ngen segslas sspek-sspeknya. Untuk membentu den memudsh-
ken peneliti menjering dets yeng diperluksn, peneliti
menggunsken psndusn observesi dsn mencatst hel-hsl lsin
yeng ade hubungennys dengen penempilen bertsnys guru
yang tidsk terdspat delsm psnduen observssi.

Pendusn observasi yang digunsksn sde dus jenis ysitu,
pedomen observaesi tentang jenis pertsnysan guru dan pe-
domen observesi tentang prosedur bertsnys guru. Pedomen
observasi jenis pertanyesn guru berisiken tentsng jenis-
jenis pertanyesn ysng dspst disjuksn guru delam proses
belsjer mengsjesr ysitu, jenis pertenyssn kognitif ting-

ket tinggi den jenis pertenysen kognitif tingkst rendsh,
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dengen segeals indiketornys.

Untuk mengetshui bersps banyek jumlsh pertsnysan ysng
disjuken guru pads setiep jsm pelsjsren, msks pencestat-
en jenis pertsnyesn dilskuken peds setiesp 5 menit. De -
ngasn demikisn dslsm pedomsn observesi Jjenis pertsnyssn
guru secers garis bessr terdiri stss jenis-jenis perts-
nysan, pentellisn psds setisp lime menit dsn jumlsh per-
tsnyasn ysng disjuken guru. Hel ini depst dilihet pads
Lempirsn A.

Pedoman observesi ysng berkenssn dengsn prosedur ber-
tanys guru meliputi, ersh den distribusi pertesnyssn, se-
leng wektu sebelum guru menunjuk sisws untuk menjswsb,
cara guru merespon jeswsban siswa dan, care guru merespon
pertenyean sisws.

Selsin pengamstsn terhedep guru, peneliti juge mengs-
dsksn bengematsn terhadap sisws ysng terlibst dslem pro-
ses belsjsr mengsjer. Hsl-hel yeng dilihet dsri pensmpil-
en siswe seperti, csrs sisws menjswsb pertsnyssn guru,
kuglitss pertsnyssn sisws, ¢csrs sisws memecshksn persosl-
en yeng disjuksn guru (spskah melslui pemecahsn sendiri
atau melelui kerjs sems dengsn temsn sebsngku) dan hsl-
hel lsin yeng ede keitennys dengan penempilan bertanye
guru. Date gtau informesi ysng diperoleh melslui penga-
meten terhedsp siswes digunsken sebsgei sumber pendukung

untuk mengsnslisis pensmpilen bertsnyas guru dslsm proses
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belejar mengsjer sehingge dete tentseng penempilen berts-
nys guru lebih lues den mendalsm.
b. Wewancars

Tehnik ini digunsken untuk mewswsncersl langsung pa-
re guru ysng menjadi obyek penelitisn ysitu, guru yang
mengsjer pede bidsng studi yeng terhimpun pede pengejsr-
en IPS. Wewencers ini bertujusn, "untuk mengetshul aps
yeng terksndung delem pikiren den hsti orsng lein, ba-
geimens psndangsnnys tenteng dunis, yeitu hel-hsl ysng
tidek depst diketshui melelui observssi" (Nesution, 19-
88: 73).

Dsts stau informsesi ysng diperluksn deri wswencers
ini sdeleh ysng berkensen dengsn leter belskesng pendidik-
an guru, pengslemsn mengsjer guru, pendspst guru tenteng
peransn pertenyssn dslem proses belsjer mengajsr, dsn
hel-hsl lsin sehubungen penempilan bertsnya guru dslam
proses belsjer mengsjer. Di semping itu weswsncare jugs
dilskuksn terhsdsp kepele sekolsh, guru bideng studi le-
innys den pere siswe. Hasil wewancsrs digunsken sebsgsi
sumber pendukung untuk menafsirken dete tentang pensm-
pilen bertsnys guru dslsm proses belsjsr mengsjer.

Wawancers terhadap guru dilskuken secers informsl dan
bersifst terbuks, sehingge psrs guru pade kelima bidang
studi tersebut dspat secsrs bebss memberiksn penjelesen

atsu informasi tentsng lestar belakang pendidiksn guru,
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pengalsmsn mengsjer guru, dsn pendapst guru tentsng pe-
rsnan pertsnyesn dslem proses belejer mengsjer. Demiki-
en juge terhadsp kepsle sekolsh, guru lesinnye dsn siswsa,
wawancsrs juge dilskuken secsrs informsl estsu dengsn
kondisi ysng bebas sehinggs tidak terlslu mengikst. Per-
tanyssn-pertenyssn ysng diejuksn disesusiksn dengen je-
websn-jewsben ysng dikemuksken sumber dste, sehinggs
pertanyssn dslam wawsncers sensntisss berubsh dsn dise-
sueiken dengen tujusn penelitisn.

Tehnik lsin ysng digunsksn sdalsh studi dokumentesi
den kepustekesn. Studi dokumentssi digunsksn untuk memper-
olenh dsts tertulis tentsng obyek ysng diteliti secsars sku-
ret. Studi kepustskasan digunseken untuk memperoleh lsndsssn
teori yeng berhubungsn dengen pokok permesslshen yang di-
behss, serts sebagsi bshan bsndingen untuk melihat kesdssn
nystes yeng sds di lspengsen. Di ssmping itu peneliti jugs
menggunskan alst bsntu perekam suars (tepe) ysng diguns -
ken untuk membantu peneliti mencetet pertsnyssn-pertenysan
yeng disjuken guru dslem berlsngsungnys proses belajar me-
ngajar.

C. Pedomsn Pengolshsn Data

Sesusi dengen sifst penelitien ini yskni mengguna-
ken pendeksten kuslitetif, maks proses pengolshen dete di~
lekuksn secers induktif psde ssst berlengsungnys peneliti-

en atsu psda sset pengumpulen dats di lspengen. Pada ssat
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berlengsungnye enslisis dete indukti eda dus proses yeng
dilekuken yeitu, "unitisesi den kategorisasi" (Hedisubro-
to, 1988: 15). Unitisesi merupsksn kegistsn mengkoding ds-
ts sehingge deta itu dspst ditrenformesikan secsrs siste-
matis menjsdi unit-unit yeng dicesndrsken menurut ksrekte-
ristik-ksrskteristiknye ysng terksit. Kegisten yeng dile-
kuken psds proses unitisssi sdeslsh membust batss-bstes se-
tiap unit, memilsh-milsh setisp unit den mengidentifikesi-
ken mesing-mesing unit. Berdaserken unit ysng sdes maks di-
tetspken kstegorisssi.

Dslsm penelitisn, pertsms gsekali dilskukan pengko-
desn setisp date mentsh ysng diperoleh deri lspengsn menu-
rut guru bidsng studi geogrefi, sejersh, ekonomi, sosio -
logi, den tets negers. Pengkodesn ini dilekuksn dengsn
memperhetiksn jenis dsn prosedur bertsnye guru. Dets men-
teh pensmpilsn kelime guru bidseng studi tersebut dikste-
gorisesiken, (1) jenis pertsnysen yeng disjuken guru me-
liputi pertsnysen kognitif tingkst rendeh dsn pertsnyean
kognitif tingkat tinggi dengan segsle indiketornys, dan
(2) prosedur bertsnys guru yesng meliputi, sreh dsn distri-
busi pertanyaan, seleng waktu sebelum siswe menjsweb per-
tenysen, respon guru terhedep jeweban sisws, den respon
guru terhsdap pertanyesn siswa.

Selsnjutnys, proses analisis.data.yang dilskuken ps-

da peng}itian ini meliputi, "1) reduksi dsts, 2)_penyajien

data, dan_3) _mengambil kesimpulen den verifikasiV,.
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(Miles & Hubermsn, 1984: 21).

1. Reduksi Dats

Dets steu informasi ysang diperoleh deri lepengen
tidsk sken memberiksn srti epe-spe jiks tidek secepsinys
dienslisis. Untuk memudshken pemahsmsn terhsdep dste-dete
mentsh tersebut, meks perlu diedeksn reduksi deta. Miles
& Hubermsn (1984: 21) mengemuksksn, "Date reduction refers
to process of selecting, focusing, simpliying, sbstracting,
snd trsnforming the "rew dste thet sppesr in written-up
field notes". Reduksi dete ini merupsken sustu bentuk sna-
lisis dets yeng bertujusn mempertsjam, memilih, memfokus -
ken, den menyusun dets sedemikisn rups sehinggs kesimpulan
skhir deri penelitisn dapst dibuet den diverifikesi. Reduk-
si date dilskuksn dengen cers membuet rangkumen terhsdsp
sspek-sspek mesalsh ysng meliputi Jjenis pertanysen guru,
prusedur bertsnys guru den lster belakang pendidiken dsn
pengslsmen mengajer guru.

2. Penysjien Dats

Miles & Hubermen (1984: 21) mengemuksksn, "«.. s "
displsy" as an orgsnized sssembly of informstion thet per-
mits conclusion drswing snd sction tslking". Penysjisn de-
ts yeng dimsksudken edelsh penyusunsn informssi dengen ba-
ik den benar sehinggs memungkinken dibustnye kesimpulen -
kesimpulen den dilekukennye tindsken-tindsken lebih lenjut.

Data-dats yeng teleh diperoleh deri lspsngen dsn re-
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duksi dete ysng telsh dilskuksn kirsnys belum msmpu untuk
mengungkepken secers jelss tenteng aspek-aspek ysng diteli-
ti serte keterksitsn snteres mesing-mesing espek. Oleh ksre-
ne itu untuk memperjelss gembsrsn seluruh pensmpilsn berts-
nys guru IPS delem proses belejesr mengsjsr tersebut kirsnys
perlu penstasan kembsli dets hesil penelitisn ke dslam suatu
bentuk bsgen. Deri dsts-dsts ysng tertusng dslam bagen ini
selsnjutnys, dilskuken interpretssi terhsdsp date tersebut
den sempei peds pembustesn kesimpulsn.

Sebegei acusn atsu tolok ukur peneliti dslsm melsku-
ken interpretasi dste adslsh dengsen memeduken sspek-aspek
pensmpilsn bertsnys guru IPS delem proses belsjsr mengsejsr
(sebsgei hesil penelitisn) dengsn konsep-konsep ketersmpil-
en bertenys yeng lezim diguhakan guru delsm proses belsjar
mengejeT ysng telesh pernsh diberiken kepsds guru pede seat
guru menempuh pendidiken pede lembsge pendidiksn guru.

3. Pengembilan Kesimpulen den Verifikssi

Pengsmbilen kesimpulan desn verifikesi merupeksn lsng-
kah skhir yeng dileskuksn psds pengolehen dets delem peneli-
tisn ini. Kesimpulen ysng dime ksudken dslem tshep ini ber-
tujuen untuk memberi mskns terhsdsp date hesil penelitisn.
Kesimpulsn dibust dslsm bentuk pernystsen singket dsn mudsh
dipshemi kerena itu merupsksn ssri dsri dete hsesil peneliti-
an lspengen. Kesimpulsn ysng dibuest mengscu psde pokok per-
masslshen dalsm penelitisn ini yskni, pensmpilsn bertanys

guru dseslam proses belsjsr mengsjsr yeng meliputi jenis per-
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tenysen yeng disjuken guru den prosedur bertanys ysng digu-
nsken guru IPS dslsm proses belsjsr mengsjer. Pengembilen
kesimpulen peds tshep ini dilskuken secsrs bertshap. Perte-
me-teme dirumusken kesimpulsn sementsrs, kemudisn setelsh
sds dets &ang mesuk dilekuksn verifikssi dets. Demikisn se-
terusnye yeng dilskuken sehinggs sempei psds dilskuksn pe-

ngembilen kesimpulen gkhir den tindsk lenjut.

D. Prosedur Pengumpulsn Dats

Kegistan pengumpulsn dste dilskuken oleh peneliti
sendiri dengen melslui tshep-tshep berikut :

-

1. Tehsp Persispsn

Sebelum dissin penelitisn disetujui dosen pembimbing
terlebih dshulu peneliti mengadakan pre-survey kebebera-
pe sekolsh (SD den SMA) yeng eds di Kotemsdys Bandung se-
lsme lebih kursng sstu bulsen. Hel ini dilskuksn untuk meng-
identifikssiksn secers spesifik permesslshen yeng terjedi
di lspengsn sehubungen dengsn pensmpilen bertsnye guru de-
1am_g?gpswbelgjarumengajar.

Berdeserken identifikssi permessslshen ini peneliti

menetspken fokus penelitien dsn bstassn wilsysh mesaslah

ysng eken ditelitif Setelah ﬁpkus den betss wilgysh pene-
litien ini disetujui pembimb;ng, peneliti mengedsken uji
coba terhedsp psnduen observesi, selems dus minggu pede

gsleh setu SMA swests yesng sde di Kotamdye Bandung. Sete-

1sh dissin den pedomsn observesi Trsmpung, peneliti mengs-
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juksn permohonen izin penelitien kepads Rektor IKIP Ben=-
dung melslui Deken FPS IKIP Bendung. Dengen suret pengsn-
ter dari Rektor IKIP Bendung, U.b. Pembsntu Rektor I, No-
mor.5213/PT25.H1/N/1990, tertanggsl 14 September 1990, bse=
ruleh disjuken izin penelitisn ke Direktorst Josiel Poli-
tik Propinsi Jewe Baret. Dengsn izin Direkﬁpyat Sosiel Po-
1itik Proﬁinsi Jaﬁé Berst Nomor 9]911{ﬁQQ§“ tertanggel
20 September 1990, diperoleh izin penelitisn dsri Kepasle
Kantor Wilaysh Departemen Pendidiken den Kebudaysen Pro-
pinsi Jewe Baret, nomor 3087/502/N/90 tertanggel 26 Septem-
ber 1990 dsn izin penelitian dsri Kantor Depsrtemen Pendi
diken dsn Kebmdasyssn Kotsmedye Bsndung lomor 4127/502.11/
N/1990.

2. Tahap Orientesi

Dengen membawa surat izin penelitisn deri Ksnwil
Depdikbud Propinsi Jawe Barst den deri KetoT Depsrtemen
Pendidiken den Kebudeysen Kotamadys Bendung peneliti men-
dstengi bebersps SMA Negeri ysng bersedis dijediksn obyek
penelitisn. Peneliti menjelssken kepsds Kepsls Sekolsh
meksud dan tujusn kegieten yeng eken dilskuken dan ternye-
te kepala sekolsh menysmbut bsik msksud kedetengsn peneli-
ti. Untuk urusen selenjutnys oleh kepsls sekolsh peneliti
di. sershkan kepede wekil kepsls sekolsh urussn kurikulum.

Be;sama wekil kepels sekolsh tersebut peneliti de-
pet mengedsken komunikesi lsngsung dengsn peTre guru bidang

studi ysng teleh ditetapksn. Selenjutnys pengliti menjeles-
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ken kepeds pers guru tentsng meksud den tujuen penelitiesn
gerts hal;hal yeng dibutuhken delem pengumpulen dsta. Pe-
neliti memberiken gembsrsn umum tenteng hel-hsl ysng sksn
dismeti dan sksn ditanyeksn untuk kepentingsn penelitisn
ini. Akhirnys peneliti den pars guru mengadsksn kesepskat=-
sn dengen melihst jedwsl yeng ade, bile penelitisn dimulei
den hinggs kspan berskhir.
Kegisten legin yang d%}gkuksn paeds tshap ini sdslsh

mempelsjeri dokumen sekoleh yeng berkensen dengen mess ker-
je guru den buku pedomen proses belsjsr mengasjsr ysng di-

gunskan setiap guru.

3. Tehap Kegistsn Pengumpulsn Dats

Kegisten pengumpulsn dete dimulsi sejsk swel oktos
ber 1990 hinggs skhir Jsnusri 1991. Kegistan pengumpulsn
dete steu pemusetsn penelitisn disrshksn psde mengemeti
kegistsn mengsjer guru dsen dilakukan pada kelime bideng
studi yaeng telsh ditetspksn. Untuk memperoleh date:yang di-
butuhkan, pengematen dilskuken dengsn menggunakan pedoman
observasi, alst perekem susra, serts mencetat hal-hsl ysng
ade etaupun yeng terjedi dslem keitsnnys dengsn pensmpilsn
bertenys guru, yeng tidek terdespst delsm prdomsn observesi
gserts tidek msmpu direkem oleh elat perekeam.

Kegistsn dilskuksn psds setisp sstu jsm pelsjsrsn.
selenjutnye untuk menyelidiki hsl-hel ysng sde di belskang
pensmpilsn bertsnys guru yeng tidsk dspat dismeti secars

lengsung, kegisten disrshken pede melskuken komunikssi leng-
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sung“(wawancara) kepads p?ﬁ? guru, kepsls sekolsh dsn wa-
kilnye serts kepsds siswe. Wawsncsre dilskuken psds kondi-
gi-kondisi yeng memungkinksn untuk berkomunikssi. Dengen
cera seperti ini sken diperoleh dste etauAinformasi yeng
dibutuhksn secere lebih luss dsn mendelsm tentsng pensmpil-

en bertsnys guru IPS delem proses belsjer mengsjer.

4., Tehsp Kegistsn "member check

Kegiten member check bertujusn untuk memsntepken in-
formesi stau dats penelitien yeng teleh diperoleh sgsr pene-
litisn lebih dspet diperceys. Member check dilskuksn sete-
1sh mempelsjeri kembsli dete esteu informesi ysng dikumpul-
ken deri guru. Dete yang diperoleh ini dikomunikssikan ke-
peds guru sela§g  responden dslsm penelitisn dsn kepeds ke-
pele sekolsh.

Pade tshep kegisten ini dsta-dete ysng dienggep ti-
dsk sesusi ekan dihilsngken dan jiks terdspst kekurengesn
peds dets ysng diperoleh sken ditsmbsh sepsnjeng informesi
tersebut tidek mengurangi srti dats ysng telah sds. Kegist-
sn member check dilekuken psds sset kegistsn pengumpulsn
deta, sehingge dasts yang diperoleh dari hesil penelitisn

senantissa selslu diperbeiki dsn disempurnsken dsn dimen-
tepkan tingkst kebenarsnnye.

Demikisn beberaps tshsep yeng dilakukan dalam pro-
ses stau prosedur penelitisn ini. Observssi terhedsp penam-
pilen bertsnya guru dalaﬁ proses belsjsr mengsjer telsh
dilskukan berulang ksli, sempei tidsk terlihet lesgi muncul-

nya fenomens lein untuk diteliti.






